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Abs t rac t
Management control system is a process that enables inleraction between manager and staf that
involve formal communication and non-formal communication. It can endorse the etficiency of profrt
center. ProJit center is a value of efliciency. A Prolit cenler can be elficient among other if it uses the
same input but produce more output. Control system can make for prolit center with establish a
standard that in the form of budget. Comparing between actual and standard (budget) can be result
corrective action or feed back caused by positive devialion.
Key words :Management control, budget, protit center
Pendahu luan
Setiap organisasi di dalamnya terdiri dari kumpulan variabel untuk mencapai
tujuan. Variabel tersebut dapat terdiri dari : manusia, mesin atau organisasi, satu hal
yang perlu mendapat perhatian dalam organisasi adalah variabel manusia yang perlu
diarahkan, dituntun dan dimotivasi untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam
mencapai maksud tersebut diperlukan suatu p€ngendalian manajemen, merupakan
suatu proses yang terdiri atas tatanan organisasi, wewenang dan tanggung jawab serta
informasi untuk memungkinkan pelaksanaan pengendalian dan untuk memproses
sekumpulan tindakan yang memastikan bahwa organisasi bekerja mencapai tujuan.
Tujuan organisasi secara umum adalah untuk mendapatkan laba, meskipun
ada organisasi yang tidak berorientasi pada laba (nir laba). Dengan memperoleh laba
diharapkan organisasi dapat menjalankan kontinuitas dan mengembangkan
organisasinya. Jika tujtran organisasi adalah menghasilkan laba, maka laba yang
dihasilkan dapat dipakai sebagai tolok ukur efektivitas, dan karena laba merupakan
selisih pendapatan (ukuran input) dan pengeluaran biaya (ukuran output), maka laba
juga merupakan ukuran efisiensi.
Pengertian efisiensi menurut Anthony dan Govindarajan (1995) adalah
perbandingan antara output dan input atau jumlah yang dihasilkan oleh suatu unit
input yang kita gunakan. Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa
operasi suatu perusahaan dikatakan efisien apabila perusahaan tersebut mampu
memperoleh hasil tertentu dengan menggunakan input yang serendah-rendahnya.
Agar suatu perusahaan dapat dikelola secara efisien, para pengelola harus dapat
milakranukan program efisiensi disegala bidang kegiatan, baik kegiatan pokok
maupun kegiatan penunjang.
Dalam perusahaan yang organisasinya semakin berkembang maka diperlukan
suatu divisionalisasi disertai dengan disentralisasi, di mana wewenang dan tanggung
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jawab dapat didelegasikan pada manajer-manajer pusat pertanggung jawaban. Setiap
manajer mempunyai wewenang dan tanggung jawab yang berbeda sesuai dengan
jenis pusat pertanggung jawaban yang dipimpinnya. Fungsi akuntansi pusat
pertqnggung jawaban mengumpulkan dan melaporkan informasi akuntansi pusat-
pusat pertanggung jawaban, baik yang direncanakan maupun yang direalisasikan
tentang output dan input, Adapun organisasi yang didesentralisasi, akuntansi
pertanggung jawaban didasarkan pada pusat investasi, pusat biaya dan pusat
pendapatan.
Pusat laba adalah pusat pertanggung jawaban yang prestasinya diukur
berdasarkan laba yang diperoleh pusat-pusat laba dan evaluasi pusat laba dievaluasi
dengan menggunakan penyusunan kontribusi rugi laba yang dinyatakan dengan
kesesuaian antara penjualan dan biaya yang dikorbankan untuk menghasilkan barang
dan jasa. Dalam hal kaitannya dengan efisiensi pusat laba, maka suatu pusat laba
dikatakan lebih efisien dari pusat laba yang lainnya apabila kedua pusat laba
menggunakan input yang sama tetapi menghasilkan output yang berbeda. Dalam hal
ini pusat laba yang menghasilkan output lebih besar dianggap lebih efisien. Dapat
juga dikatakan bahwa suatu pusat laba dapat dikatakan lebih efisien dari pusat laba
yang lain apabila output yang dihasilkan sama tetapi input yang digunakan berbeda.
Bila pusat laba menggunakan input yang lebih sedikit dikatakan lebih efisien
daripada pusat laba yang lain.
Agar efisiensi pusat-pusat laba tercapai, para manajer harus menetapkan
program peningkatan efisiensi yang dituangkan dalam anggaran. Dalam hal
kepentingan ini, anggaran yang disusun harus meliputi anggaran yang berlandaskan
pada prinsip efisiensi yaitu dengan menggunakan nilai tnput tertentu untuk
menghasilkan ilai output yang sebesar- besarnya. Fokus kajian ini dititik beratkan
pada salah satu jenis pusat pertanggung-jawaban yaitu pusat laba. Permasalahan yang
akan dikemukakan dalam artikel ini adalah: apakah pelaksanaan pengendalian
manajemen dan anggaran dapat digunakan untuk efisiensi pusat-pusdt laba? Dalam
hal menjawab permasalahan tersebut penulis akan menguraikan terlebih dahulu
proses pengendalian manajemen selanjutnya dijelaskan pembentukan pusat laba,
penyusunan anggaran serta pengukuran tingkat efisiensi di pusat laba tersebut.
Hakeka t  Pengenda l ian  M ana jemen
Setiap organisasi sebelum melaksanakan aktivitasnya terlebih dahulu
menentukan tujuan yang hendak dicapainya. Dalam hal mencapai tujuan tersebut
dibutuhkan banyak variabel, seperti manusia, mesin-mesin dan lingkungan serta
fungsi-fungsi yang lain. Proses untuk mengarahkan variabe-variabel tersebut guna
mencapai tujuan atau sasaran organisasi inilah yang disebut dengan pengendalian.
Tujuan sistem pengendalian manajemen adalah membantu manajemen dalam
mengalokasikan sumber-sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan atau
sasarannya. Dengan demikian, semua personil dirangsang dan diaratrkan agar tidak
menyimpang dari tujuan semula. Tindakan yang dilakukan untuk menghindari
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penyimpangan itu disebut dengan pengendalian. Pengendalian manajemen adalah alat
bagi para manajer yang menggunakannya dalam proses interaksi diantara mereka
dengan bawahannya. Ini adalah proses yang berorientasi pada manusia. Mereka
menyusun rencana, mengimplementasikan strategi dan mencapai tujuan, dan para
manajerlah yang harus mempengaruhi orang lain dengan prestasi kerja yang dapat
diukur.
Karak te r i s t i k  Pengenda l ia  n  Mana jemen
Sistem pengendalian manajemen adalah suatu sistem yang dirancang untuk
memberikan informasi kepada manajemen dalam usaha untuk mengarahkan
aktivitasnya untuk mencapai tujuan. Alat pengendalian yang digunakan dalam suatu
organisasi, prosesnya lebih rumit dan kompleks yang terdiri atas empat komponen
yaitu:
1. Detector atau sensor obsertter, yaitu suatu alat pengukur yang
. mengidentifikasikan apa yang sebenarnya terjadi dalam sistem yang
dikendalikan.
2. Assesor, yaitu suatu alat yang menentukan signifikansi apa yang terjadi. Biasanya
signifikansi dinilai dengan membandingkan informasi dan apa yang benar-benar
terjadi (actually happened) dengan beberapa standar atau ekspektasi dan apa yang
seharusnya terjadi (should be happening).
3. Elfector atau modiJier atau director, yaitu suatu alat modifikasi perilaku untuk
mengubah performance bila diperlukan.
4. Jaringan komunilwsi (communication network), yang menyebar luaskan
informasi diantara detector dan accessor dan antara accessor dan effector.
Elemen penting suatu sistem pengendalian dapat dilihat pada Gambar l.
S is tem Pengenda l ian  ManaJemen
Sistem pengendalian manajemen terdiri atas stnrktur dan proses. Struktur
pengendalian manajemen diuraikan berdasarkan atas unit-unit dalam suatu organisasi
dan sifat informasi yang mengalir diantara unit-unit tersebut. Sedangkan proses
dijelaskan dalam bentuk apa yang dilakukan para manajer atas informasi tersebut.
Struktur
Struktur sistem pengendalian manajemen dipusatkan pada berbagai macam
pusat tanggung jawab. Pusat tanggung jawab adalah unit organisasi yang dikepalai
oleh seorang manajer yang bertanggung jawab pada masing-masing divisi. Pusat-
pusat ini dikelompokkan berdasarkan ukuran input dan output yang menjadi
tanggung jawab manajer berdasarkan satuan uang.
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Dalam organisasi, suatu pusat tanggung jawab menurut ukuran input dan
output dapat dibedakan menjadi empat, yaitu : pusat biaya, pusat penda|atan, pusat
laba, dan-pusat investasi. Dalam suatu pusat biaya, prestasi dievaluasi berdasarkan
input yang diukur dalam satuan uang atau nilai biaya, tetapi tidak dilalrukan
pjngukuran dalam satuan uang terhadap tnput sebagai penghasilan Manajer pusat
biry. diberi wewenang untuk mengendalikan dan mempertanggung-jawabkan semua
biaya yang dikeluarkan dalam pusat braya yang ada dibawah pengendalianny€. Pusat
biaya iievatuasi dengan menggunakan laporan hasil karya, untuk mengetatrui apakatt
standar biaya yang tertuang dalam anggaran telah tercapai atau tidak.
Datim pusat pendapatan, prestasinya diukur atas dasar penghasitan yang
merupakan ouiput yang diukur dalam satuan uang. Pusat pendapatan ini tidak
bertanggung jawab atas biaya yang dikeluarkan untuk penjualan atas produk atau
jasa. Manajer unit bertanggung jawab untuk memaksimalkan pendapatan.
- pada pusat laba yang dikelola untuk bertanggung jawab atas keuntungan
harus dapat ditelusuri biaya-biaya dan pendapatan penjualan atau pada akhirnya
*r111punyai pengawasan tak langsung terhadap variabel biaya dan pendapatan.
Sistem plnga*urun finansial untuk pusat laba akan mengukur input, output dan laba
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versus standar prestasi / kinerja. Apabila lebih dari satu pusat laba ada dalam
organisasi, transaksi-transaksi antar pusat laba menghendaki pembentukan suatu
sistem dari hubungan antar pusat-pusat laba. Terdapat dua elemen pada sistem
tersebut yaitu sumber keputusan dan harga transfer.
Pada pusat investasi prestasi diukur dari laba yang dihasilkan dibandingkan
dengan aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. Manajer diberi
tanggung jawab atas penggunaan aktiva untuk laba yang dihasilkan. Dengan
demikian manajer pusat investasi memperoleh wewenang dan tanggung jawab yang
lebih luas jika dibandingkan dengan pusat pertanggungjawaban yang lainnya.
Manajer harus dapat mempengaruhi secara luas ukuran jumlah investasi berdasarkan
laba. Pusat investasi merupakan ukuran prestasi ekonomi untuk perusahaan di mana
pusat tersebut memasukkan semua elemen dari laba dan investasi.
Proses
Proses pengendalian manajemen melibatkan komunikasi dan interaksi
informal dikalangan manajer dan karyawan. Komunikasi informal terjadi melalui
memo, rapat, percakapan bahkan melalui isyarat. Disamping itu ada komunikasi
formal yang meliputi tahap pemrograman, penganggaran, operasi dan pengukuran
serta pelaporan dan analisis yang saling berkaitan.
Pemrograman adalah proses memilih program spesifik untuk kegiatan-
kegiatan organisasi. Program-program ini yang merupakan hasil proses pemrograman
yang memperlihatkan mana, kapan dan berapa banyak sumber daya akan digunakan
untuk tiap+iap program. Program menunjukkan kegiatan yang akan dilakukan
organisasi dalam rangka pelaksanaan strategi.
Penganggaran adalah merupakan rencana tindakan, biasanya dinyatakan
dalam satuan uang, untuk periode tertentu biasanya satu tahun. Proses penyusunan
anggaran merupakan ajang negoisasi dari manajer pusat tanggung jawab dengan
manajer puncak tentang apa yang akan dilaksanakan.
Operasi dan pengukuran, adalah pencatatan tentang sumber daya yang
dipergunakan secara aktual, serta pendapatan aktual yang diperoleh. Data
dikelompokkan menurut program maupun menurut pusat tanggung jawab kemudian
digunakan untuk mengukur prestasi kerja atau prestasi para manajer.
Operasi dan analisis, dalam kegiatan ini, yang dikomunikasikan terdiri atas
data akuntansi maupun non akuntansi. Berdasarkan informasi ini manajer mengetahui
apa yang sedang terjadi guna memastikan bahwa pekerjaan yang dilaksanakan oleh
pusat pertanggung jawaban yang terpisah-pisah dapat terkoordinasi dengan baik.
Pusa t -pusa t  Laba
Dalam hal lebih memahami tentang pusat laba, berikut ini akan dikemukakan
pengertian pusat laba. Apabila hasil karya finansial dalam suatu pusat pertanggung-
jawaban diukur berdasarkan laba yaitu perbedaan antara penghasilan dan biaya-biaya,
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maka pusat pertanggung-jawaban tersebut disebut pusat laba. Jadi dalam pusat laba
para manajer bertanggung jawab baik atas penghasilan maupun biaya.
Berdasarkan defrnisi tentang pusat laba torsebut, dapat diketahui bahwa puset
laba adalah salah satu pusat pertanggung'jawaban yang prestasinya diukur atas dasar
laba yang dihasilkan. Karena laba merupakan selisih antara penghasilan dengan
biaya, maka pusat laba ini diukur prestasinya dari dua aspek yaitu penghasilan
sebagai nilai output dan biaya sebagai nilai input.
Pembentukan pusat laba erat hubungannya dengan struktur organisasi suatu
perusahaan yang menrpakan elemen penting struktur pengendalian. Struktur
organisasi secara garis besar diklasifikasikan menjadi tiga : organisasi fungsional,
organisasi divisi, organisasi matrik. Dengan demikian pembentukan pusat laba erat
berhubungan dengan pembentukan struktur organisasi divisi. Dalam hubungan ini
perlu dibedakan antara pengertian divisionalisasi, sebagai pnoses pembentukan pusat
iaba, dan desentralisasi, sebagai proses pendelegasian wewenang untuk pengambilan
keputusan. Divisionalisasi tidak selalu diikuti dengan desentralisasi pengambilan
keputusan yang menyangkut biaya dan pendapatan.
Bagi perusahaan secara keseluruhan, pembentukan pusat laba, sebagai bentuk
organisasi divisi, akan memberikan keuntungan antara lain :
1. Kualitas dan kecepatan keputusan yang akan diambil akan .meningkat karena
keputusan yang akan diambil akan meningkat karena keputusan dibuat oleh orang
yang memahami lingkungan organisasi.
2. Karena manajer sudah.mendelegasikan sebagian wewenang kepada pusat laba,
maka manajer puncak bisa mengarahkan perhatiannya kepada hal-hal yang
bersifat strategi, bukan kepada keputusan operasional.j. Kesadaran terhadap laba, yang merupakan salah satu tujuan perusahaan, semakin
meningkat karena prestasi manajer pusat laba diukur berdasarkan laba yang
diperoleh.
Fak to r - fak to r  Yang  Per lu  D iper t imbangkan  Da lam
Pembentukan  Pusa t  Laba
Dalammempertimbangkanpembentukanpusatlaba'faktor-faktorberikutharus
diperhatikan :
l. Masalah personel
2. Keanekaragaman kegiatan bisnis perusahaan
3. Ketidakmungkinan memisahkan tanggung jawab para manajer pusat laba
Pusat laba hanya tepat untuk perusahaan yang mempunyai jenis usaha
unrelated bussiness. Pada perusahaan, manajemen puncak tidak mampu menangani
semua kegiatan rutin bisnis perusahaan. Oleh karena itu, ia perlu mendelegasikan
wewenang kepada seorang atau beberapa manajer pusat laba yang bersangkutan.
pendelegasian ini akan menghasilkan keputusan yang lebih baik daripada keputusan
tersebut dilakukan oleh manajemen pusat yang tidak mengetahui secara baik kegiatan
bisnis pusat laba. Dalam hal perusahaan yang masuk dalam kategori single business
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atau related business pembentukan pusat laba tidak banyak manfaat untuk
perusahaan secara keseluruhan karena keputusan yang dibuat manajer pusat lebih
baik daripada keputusan yang dibuat oleh manajer pusat laba. Dengan demikian
pembentukan pusat laba untuk alasan yang dijelaskan di atas adalah tidak tepat.
Pembentukan pusat laba harus memungkinkan pemisahan tanggung jawab
para manajer pusat laba. Hal ini karena untuk bisa memberikan tanggung jawab laba
dengan baik kepada seorang manajer, perlu dilakukan pemisahan unit organisasi
menjadi unit penghasil aba secara tegas, apabila ini tidak bisa dilakukan, maka akan
timbul masalah dalam pembentukan laba masing-masing unit penghasil aba. Adanya
masalah yang menyangkut penentuan harga transfer dalam pusat laba menunjukkan
bahwa organisasi tersebut idak bisa dipisahkan secara jelas dan juga menunjukkan
bahwa pusat laba tersebut idak saling independen.
Penyusunan  Anggar tn
Anggaran adalah suatu rencana rinci yang dinyatakan secara formal dalam
ukuran kuantitatif biasanya dalam satuan uang, untuk menunjukkan perolehan dan
penggunaan sumber-sumber suatu organisasi. Dalam penyusunan anggaran, program-
program diterjemahkan sesuai dengan tanggung jawab tiap manajer. Penyusunan
anggaran adalah proses penentuan peran setiap manajer dalam melaksanakan
program. Manajer pusat pertanggung-jawaban berperan serta menyusun usulan
anggaran serta meminta persetujuan manajemen puncak.
Anggaran yang sudah disahkan oleh manajer puncak merupakan kesepakatan
antara manajer pusat pertanggung-jawaban dengan manajer puncak tentang
pelaksanaan kegiatan dalam pusat pertanggung-jawaban. Karena anggaran
merupakan kesepakatan antara manajer pusat pertanggung-jawaban dengan'manajer
puncak, maka angaran tersebut akan digunakan sebagai alat pengendalian kegiatan
dalam arti anggaran dijadikan dasar untuk mengevaluasi hasil karya manajer pusat
pertanggung-jawaban.
Pelaksanaan dan pelaporan merupakan proses pelaksanaan kegiatan yang
telah ditetapkan dalam program-program, yang kemudian dituangkan dalam
anggaran. Selama pelaksanaan kegiatan semua biaya dan penghasilan yang
direalisasikan dicatat oleh bagian akuntansi. Pencatatan biaya dan penghasilan
diklasifikasikan baik menurut pelaksanaan program-progmffi, maupun menurut
pelaksanaan kegiatan pusat pusat pertanggung-j awaban.
Klasifikasi data menurut pelaksanaan program digunakan sebagai dasar untuk
menyusun program di masa yang akan datang. Sedangkan klasifikasi data menurut
pusat-pusat pertanggung-jawaban digunakan untuk mengevaluasi hasil karya para
manajernya. Data yang dihimpun kemudian disajikan dalam bentuk laporan. Pada
dasarnya laporan pengendalian adalah laporan analisis perbandingan antara hasil
yang direalisasikan dengan anggaran dan penjelasan terhadap selisih.
Tahap akhir pengendalian manajemen adalah evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan. Berdasarkan laporan pengendalian yang telah disusun, para manajer
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mengevaluasi untuk menentukan ada tidaknya penyimpangan pelaksanaan program
dan anggarannya. Apabila terdapat penyimpangan, manajer puncak dapat meminta
penjelasan manajer pusat pertanggung-jawaban tentang adanya penyimpangan
tersebut. Laporan pengendalian ini dapat dijadikan dasar pula untuk merumuskan
tindakan perbaikan-perbaikan yang dapat berupa perbaikan strategi perusahaan,
perbaikan program dan perbaikan anggaran.
Pengukuran  T ingka t  E f i s iens i
Efisiensi pada dasarnya merupakan tolok ukur yang dapat digunakan untuk
berbagai keperluan. Salah satu tujuan pengukuran efisiensi adalah untuk menilai hasil
karya para manajer dan karyawan yang mengelola suatu badan usaha, maupun unit-
unit usaha yang ada dalam suatu perusahaan.
Ada berbagai metode yang dapat digunakan untuk menilai tingkat efisiensi.
Berkaitan dengan pengukuran tingkat efisiensi pusat-pusat pertanggungiawaban,
Anthony dan Govindarajan (1995), mengemukakan bahwa pusat pertanggung-
jawaban A dapat dikatakan lebih efisien dari pusat pertanggung-jawaban B apabila A
menggunakan jumlah unit input yang lebih sedikit bila dibandingkan dengan jumlah
input yang digunakan oleh B, akan tetapi dapat menghasilkan output yang sama, atau
bila pusat pertanggung-jawaban A mempergunakan jumlah unit input yang sama
dengan B, akan tetapi dapat menghasilkan output yang lebih besar.
Uraian di atas menunjukkan bahwa salah satu metode yang dapat digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi pusat-pusat pertanggung-jawaban, adalah
membandingkan antara pusat pertanggung-jawaban yang satu dengan pusat
pertanggung-iawaban yang lain. Suatu pusat pertanggung-jawaban dikatakan lebih
enrirn a*i pusat pertanggung-jawaban yang lain apabila keduanya menggunakan
Wut yang sama tetapi menghasilkan output yang berbeda. Dalam hal ini pusat
pirtungg.,trg-jawaban yang menghasilkan output yang lebih besar dikatakan lebih
Lnrien, at"u ledua pusat pertanggung-jawaban menghasilkan output yang sama tetapi
menggunakan input yang berbeda. Dalam hal ini pusat pertanggung-jawaban yang
menggunakan i put yang lebih kecil dikatan lebih efisien.
Metode lain yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pusat-
pusat pertanggung-jawaban dalah dengan membandingkan biaya yang direalisasikan
atau biaya aktual dengan yang seharusnya dikorbankan untuk menghasilkan output
tertentu sesuai dengan standar atau anggaran. Efisiensi pusat-pusat laba dapat diukur
berdasarkan laba yang diperoleh pusat-pusat laba tersebut, dengan alasan karena laba
adalah selisih antara pendapatan ( ukuran nilai outpul ) dengan biaya ( ukuran nilai
input) maka laba juga merupakan ukuran efisiensi.
Labamerupakan ukuran efisiensi bagi pusat-pusat laba. Karena laba diperoleh
dari selisih antara penghasilan dengan biaya-biaya, maka tingkat efisiensi pusat-pusat
laba dapat diukur berdasarkan rasio-rasio profitabilitas yaitu : Gross Margin Ratio,
Net Margin Ratio, Operating Ratio dan Return On Investment (ROI). Salah satu
keuntung-an rasio finansial adalah dapat digunakan untuk mengukur efisiensi
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tindakan+indakan yang dilakukan oleh divisi atau bagian yaitu dengan
mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang bersangkutan. Arti
penting pengukuran rate of return pada tingkat bagian adalah untuk dapat
membandingkan efisiensi suatu bagian dengan bagian lain yang ada diperusahaan
yang bersangkutan.
Fungs i  Pe laksanaan  Pe  ngenda l ian  Anggaran  Untuk
Ef i s iens i  Pusa t -Pus  a t  Laba
Menurut Cushing. Et.al (1983), anggaran merupakan suatu standar pelaksanaan
kegiatan yang ditetapkan untuk pencapaian tujuan organisasi. Setiap manajer harus
waspada bahwa pelaksanaan kegiatan akan dievaluasi dan dihubungkan dengan
anggararn, sehingga ia didorong untuk memperoleh asil sesuai dengan anggaran dan
mungkin akan mencapai hasil-hasil yang dianggarkan.Dengan demikian, anggaran
berfungsi sebagai standar pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi,
sekaligus untuk mengarahkan dan mendorong para manajer dan karyawan dalam
melaksanakan aktivitasnya dan mengelola potensi pusat-pusat laba, agar sasaran dan
tujuan yang telah ditetapkan dapat terwujud.
Pemakaian informasi akuntansi (data yang direalisasikan dibandingkan
dengan anggaran) sebagai alat dalam medilai prestasi para manajer divisi akan
menghasilkan prestasi kerja tinggi. Hal tersebut dapat dicapai apabila memenuhi
persyaratan tertentu antara lain ; manajer masing-masing divisi diberi kebebasan
untuk berpartisipasi dalam menyusun budget atau target yang ingin dicapai sehingga
budget menjadi realistis dan sekaligus menimbulkan rasa tanggung jawab untuk
mencapainya. Para manajer mengetahui dengan jelas apa yang harus ia kerjakan agar
budget yang ditentukan bisa tercapai.
Agar penytrsunan anggaran dalam rangka menunjang tercapainya program
efisiensi maka partisipasi aktif manajer pusat-pusat laba sangat diperlukan. Pada
dasarnya penyusunan anggaran merupakan egoisasi antara para manajer pusat-pusat
pertanggung-jawaban dengan manaj er puncak.
Salah satu faktor yang mendukung efisiensi pusat-pusat laba adalah adanya
anggaran yang ditentukan secara bersama oleh manajer pusat-pusat laba dengan
manajer puncak. Berkenaan dengan pengendalian sebagai salah satu faktor yang
menentukan efisiensi pusat-pusat laba, pengendalian adalah usaha untuk mencapai
atau mempertahankan suatu keadaan atau kondisi yang diinginkan.
Dalam hal kepentingan pengendalian, manajer pusat-pusat laba diwajibkan
untuk membuat laporan prestasi dalam tiap periode tertentu. Laporan prestasi harus
memuat informasi tentang: informasi prestasi, informasi prestasi yang seharusnya
dicapai, dan penyebab perbedaan antara prestasi yang sesungguhnya dicapai dengan
yang diharapkan.
Dalam rangka mencapai efisiensi yang diinginkan, hasil nyata atau data yang
direalisasikan harus dibandingkan dengan anggaran yang didasarkan pada standar dan
mencerminkan rencana penghasilan dan biaya serta laba yang ingin dicapai. Apabila
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terjadi penyimpangan dapat diketahui berdasarkan pos anggaran_mana terjadinya
inifisiensi, sehingga perlu diambil tangkah- langkah korektif agar anggaran
operasional untuk periode selanjutnya lebih tepat. Variabel-variabel yang dapat
diukur dan dapat dipergunakan sebagai indikator adalah :
l. Frekuensi kewajiban manajer pusat laba menyampaikan laporan prestasi
2, Isi laporan prestasi
3. Kelengkapan laPoran
4. Frekuinsi monitoring terhadap pelaksanaan anggaran pusat laba
5. Tindakan korektif atas penyimpangan antara realisasi dengan anggaran
Jika pengendalian terhadap hal-hal tersebut di atas telah dilaksanakan secara
konsisten din berkesinambungan, maka tingkat efisiensi akan tercapai juga.
Anggaran yang disusun oleh manajer pusat laba dan mendapat persetujuan
manajer puncat merupakan pencerminan program efisiensi. Dalam menyusun
*gguon manajer pusatlaba membutuhkan informasi akuntansi yang mencakup data
mJo;s tentang dita biaya-biaya sebagai input dan penghasilan sebagai output.
Informasi akuntansi tersebut dijadikan dasar untuk menyusun anggaran pendapatan
dan biaya-biaya untuk periode yang akan datang. Karena laba yang dihasilkan
11r*pukun uklran tingkat efisiensi pusat-pusat laba makl anggaran penghasilan dan
biaya-biaya untuk periode yang akan datang harus disusun berdasarkan prinsip
efisiensi. Hasil karya rnanajer pusat laba diukur berdasarkan kontribusi laba yang
dihasilkan pusat laba teriebut. Karena laba merupakan ukuran efisiensi dan
merupakan salah satu indikator hasil karya manajer pusat laba_, maka_ dalam
menyusun anggaran harus dipertimbangkan pencapaian laba yang maksimal. Dengan
berpedoman p"au informasi biaya-biaya yang telah dikeluarkan pada periode yang
lalu, dan informasi penghasilan yang diperoleh pada periode yang lalu dalam pusat-
pusat laba, dapat di.l.dit"n dasar untuk menyusun anggaran periode mendatang.
T.ntonyu melalui penyempurnaan-penyempurnaan agar tingkat efisiensi sebagai
indikator hasil karya pusat laba yang diinginkan dapat terwujud.
Berdasarkan hal tersebut jelas bahwa ada hubungan antara penyusunan
anggaran dengan pencapaian efisiensi. Anggaran itu sendiri merupakan salah satu
ieriii informali akuntanri yung merupakan proyeksi-proyeksi hasil karya finansial
uktirritut pusat-pusat laba di masa yang akan datang, dan merupakan pencerminan
program rnrirnri. Dengan demikian apabila pelaksanaan kegiatan dalam pusat laba
ie.c'upai sesuai dengan yang dianggarkan, maka tingkat efisiensi yang diinginkan
tercapai pula.' 
Agar tingkat efisiensi yang telah ditetapkan dalam anggaran dapat tercapat,
harus dilakukan pengendalian terhadap pelaksanaan anggaran tersebut, sesuai dengan
salah satu fungsi minajemen yaitu fungsi pengendalian. Dalam melaksanakan fungsi
pengendalian, manajemen memerlukan informasi akuntansi. Informasi akuntansi
Vung diperlukan 
"auhn 
informasi analisis selisih yang diperoleh melalui
perbandingan antara realisasi keuangan yang dicapai dengan angarannya'
' 
Tildakan pengendalian diakhiri dengan upaya menilai berapa baik masing-
masing manajer 
-pu*t 
laba dalam mencapai sasaran-sasaran yang merupakan
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kesepakatan mereka. Penjelasan atas alasan-alasan timbulnya selisih merupakan
tanggung jawab manajer pusat laba. Oleh karena manajer pusat laba harus
mempertanggung-jawabkan pabila terjadi selisih antara realisasi dengan anggaran,
maka mereka akan berupaya untuk mencapai apa yang telah ditetapkan dalam
anggaran tersebul
Hubungan antara kebutuhan informasi akuntasi oleh manajer pusat laba
dengan pencapaian efisiensi pusat laba sangat erat karena informasi akuntasi
d.igunakan untuk mendukung proses manajemen yang dilaksanakan yaitu
perencanaan dan pengendalian, untuk melaksanakan kegiatan perencanaan dan
pengandalian manajemen pusat laba memerlukan informasi anggaran dan informasi
analisis selisih. Sedangkan untuk mengukur hasil karya manajemen termasuk
pengukuran tingkat efisiensi, informasi yang dibutuhkan adalah informasi akuntansi
keuangan dan informasi akuntansi manajemen.
Informasi akuntansi masa lalu atau data historis sangat bermanfaat sebagai
dasar penyusunan anggaran (informasi masa yang akan datang), termasuk penentuan
tingkat efisiensi yang akan dicapai. Dengan mencatat transaksi keuangan selama
pelaksanaan anggaran dapat digunakan sebagai dasar untuk memantau pelaksanaan
anggaran agar bila terjadi penyimpangan dapat diketahui dan dapat dilakukan
tindakan korektif, melalui laporan keuangan serta laporan pengendalian lainnya dapat
diukur hasilnya serta sekaligus dapat diminta pertanggungiawaban manajer pusat laba
tentang pelaksaqaan kegiatan yang telah dilakukan. Semakin baik tindakan
pengendalian terhadap elaksanaan anggaran yang mencakup kelengkapan isi laporan
pengendalian, frekuensi penyampaian laporan, tindakan korektif terhadap selisih
anggaran, maka tingkat efisiensi yang dicapai pusat-pusat laba semakin baik.
S impu lan
Di dalam struktur sistem pengendalian manajemen terdapat pusat-pusat
pertanggung-jawaban. Pusat pertanggung-jawaban dikelompokkan berdasarkan input
dan output Pusat pertanggung-jawaban yang ada dalam organisasi meliputi: pusat
biaya, pusat pendapatan, pusat laba dan pusat investasi. Pada pusat laba prestasi
manajer diukur dari laba yang dihasilkan, di mana merupakan cermin efisiensi pusat
laba tersebut yaitu selisih antara pendapatan (output) dan biaya (input).
Semakin baik penerapan anggaran sebagai penetapan program efisiensi
semakin baik tingkat efisiensi yang dicapai oleh pusat-pusat laba. Bila semakin baik
tindakan pengendalian terhadap pelaksanaan anggaran, maka semakin baik pula
tingkat efisiensi yang dicapai, dengan asumsi bahwa anggaran yang disusun telah
mencerminkan tingkat efisiensi yang ingin dicapai.
Penyusunan anggaran tanpa diikuti pengendalian terhadap pelaksanaannya,
maka tingkat efisiensi tidak akan tercapai, oleh karena itu manajemen puncak dan
manajer pusat pertanggung-jawaban harus secara konsisten dan berkesinambungan
melaksanakan pengendalian pelaksanaan anggaran, baik melalui laporan
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pengendalian anggaran, pemeriksaaan internaVeksternal, dan tindakan monitoring
lainnya.
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